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Abstrak

Kurikulum  merupakan elemen fundamental
pendidikan dan berfungsi sebagai wadah untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global
sekaligus melestarikan identitas budaya lokal. Dalam|
konteks pendidikan Islam, kurikulum berperan
konservatif dalam menjaga nilai-nilai budaya
masyarakat, berperan kreatif dalam mengembangkan
kreativitas dan inovasi, serta berperan penting dalam
memilih nilai-nilai  relevan dalam menghadapi
perubahan zaman bagianmu.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
peran manajemen pendidikan Islam dalam
merancang dan melaksanakan kurikulum yang
memadukan kearifan lokal dan kebutuhan global.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi pendekatan inovatif yang digunakan
dalam pengembangan kurikulum untuk
mengembangkan siswa yang kompeten secara global
tanpa kehilangan identitas regional.

Metode  penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
penelitian literatur, wawancara mendalam dengan
praktisi pendidikan Islam, dan observasi pada
lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum
berbasis kearifan lokal di era globalisasi.Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis isi untuk
memahami strategi manajemen pendidikan dalam
mengembangkan kurikulum yang menjawab isu
keberlanjutan, multikulturalisme, dan digitalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
manajemen pendidikan Islam berperan strategis
dalam pengembangan kurikulum yang disesuaikan
dengan globalisasi. Lembaga pendidikan yang secara
efektif menghubungkan nilai-nilai lokal dengan
kebutuhan  global = menerapkan  pendekatan
kolaboratif —antara sekolah, masyarakat, dan
pemerintah.  Kurikulum  yang  berkesadaran
berkelanjutan dan inklusif secara budaya telah
menunjukkan hasil positif dalam menjaga identitas
budaya sekaligus meningkatkan pemikiran kritis dan
keterampilan  digital siswa. Hasilnya juga
menunjukkan bahwa siswa yang menerima
kurikulum berbasis kearifan lokal dan global lebih
siap menghadapi tantangan  masyarakat global
sekaligus memiliki landasan yang kuat pada nilai-
nilai budaya dan agama.

Implikasi penelitian ini mempunyai implikasi
penting terhadap kebijakan pendidikan Islam dan

engembangan kurikulum. Menciptakan kurikulum
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yang menekankan keberlanjutan budaya dan
relevansi global memerlukan pendekatan manajemen|
pendidikan yang aktif ketika membangun kolaborasi
antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
Islam berbasis kearifan lokal dapat menjadi alat
strategis untuk menjaga identitas budaya di tengah
globalisasi.Selain itu, hasil penelitian ini mendorong
lembaga pendidikan Islam untuk lebih adaptif dalam
memperkenalkan teknologi digital dan pendekatan
multikulturalisme inklusif ke dalam kurikulumnya.

Kata Kunci: Manajemen pendidikan Islam,

kurikulum, kearifan lokal,
globalisasi, keberlanjutan,
inovasi pendidikan,
multikulturalisme

Abstrack

The curriculum is a fundamental element of]
education and serves as a forum to prepare students
to face global challenges while preserving local
cultural identity. In the context of Islamic education,
the curriculum plays a conservative role in
maintaining the cultural values of the community,
plays a creative role in developing creativity and
innovation, and plays an important role in choosing
relevant values in the face of the changing times in
lyour part.

The purpose of this study is to analyze the role
of Islamic education management in designing and|
implementing a curriculum that combines local
wisdom and global needs. In addition, the study also
aims to identify innovative approaches used in
curriculum development to develop globally
competent students without losing regional identity.

This research method uses a qualitative
approach with descriptive analysis techniques. Datal
collection was carried out through literature research,
in-depth  interviews with Islamic education|
practitioners, and observations on educational
institutions that implement a curriculum based on
local wisdom in the era of globalization. The data
analysis method used is content analysis to
understand education management strategies in
developing curriculum that answers the issues of
sustainability, multiculturalism, and digitalization.

The results of the study show that Islamic
education management plays a strategic role in the
development of a curriculum that is adapted to
globalization. Educational institutions that effectively|
connect local values with global needs apply a
collaborative approach between schools,
communities, and governments. A sustainably
conscious and culturally inclusive curriculum has
shown positive results in maintaining cultural
identity while enhancing students' critical thinking
and digital skills. The results also show that students

Page 50 of 29



Al- Mumtaz: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Vol. 01 No. 01 (2024) pp. 49-59 | DOI: 10.47945/Al-Mumtaz.vii2.xx | e-ISSN: 2798-1398

who receive a curriculum based on local and global
wisdom are better prepared to face the challenges of a
global society while having a strong foundation in
cultural and religious values.

The implications of this research have
important implications for Islamic education policy]
and curriculum development. Creating a curriculum!
that emphasizes cultural sustainability and global
relevance requires an active approach to education
management when building collaboration between
educational institutions, government, and society.
This shows that Islamic education based on local
wisdom can be a strategic tool to maintain cultural
identity in the midst of globalization. In addition, the
results of this study encourage Islamic educational
institutions to be more adaptive in introducing digital
technology and an inclusive multiculturalism|
approach into their curriculum.

Keywords:Islamic education management,

curriculum, local wisdom, globalization,

sustainability, educational innovation,
multiculturalism.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, pendidikan Islam menghadapi tantangan yang kompleks karena perlu
mempersiapkan peserta didik bersaing di tingkat global tanpa kehilangan identitas budaya
dan nilai-nilai lokal. Globalisasi telah membawa perubahan signifikan pada sistem
pendidikan, sehingga memerlukan kurikulum yang memenuhi persyaratan keterampilan
abad 21 dengan penekanan pada keterampilan kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi.
Dalam konteks ini, kurikulum pendidikan Islam perlu disusun secara adaptif dengan
mengintegrasikan kearifan lokal yang dapat menjaga identitas budaya dalam arus global.!

Kurikulum yang memadukan pengetahuan lokal dan keterampilan global terbukti
efektif membekali siswa dengan keterampilan yang relevan secara internasional. Hal ini
disebabkan peran kurikulum sebagai alat pelestarian budaya yang menanamkan nilai-nilai
lokal dalam sistem pendidikan. Di sisi lain, kurikulum juga harus mengedepankan
kemampuan siswa dalam menyaring pengaruh global berdasarkan nilai-nilai lokal agar
tetap terlindungi dari dampak negatif budaya asing yang tidak mengikuti norma lokal.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kurikulum berbasis kearifan lokal membantu siswa
mengembangkan karakter kuat dan sikap kritis terhadap perubahan global yang tidak
sinkron dengan budaya local.2

Manajemen pendidikan Islam berperan penting dalam mengembangkan kurikulum
yang disesuaikan dengan nilai-nilai lokal dan kebutuhan global. Institusi pendidikan yang
berhasil menerapkan kurikulum berbasis kearifan lokal mempunyai strategi manajemen
yang mengutamakan kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Pendekatan
kolaboratif ini menumbuhkan inovasi dalam pengembangan kurikulum dan penyusunan
program pendidikan yang memenuhi kebutuhan lokal dan tantangan global. Melalui kerja
sama tersebut diharapkan pesantren mampu mencetak santri tidak hanya berilmu agama
yang mendalam namun juga memiliki kompetensi global yang dibutuhkan di zaman
modern,3

Terlebih lagi, perkembangan teknologi digital membawa tantangan sekaligus
peluang untuk menjadikan kurikulum pendidikan Islam lebih inklusif dan dinamis. Melalui
pemanfaatan teknologi, pendidikan Islam dapat memperluas akses terhadap sumber belajar
yang lebih kaya dan beragam, sehingga memungkinkan siswa lebih siap menghadapi era
digital tanpa kehilangan nilai-nilai agama. Teknologi juga memungkinkan pendidikan yang
lebih personal dan adaptif, serta pengetahuan lokal dapat lebih mudah dimasukkan ke
dalam kurikulum melalui pendekatan kontekstual. Menurut penelitian terbaru, digitalisasi
pendidikan dapat menjadi alat untuk menyeimbangkan tuntutan global dan budaya lokal
dengan menjadikan materi pembelajaran lebih relevan dan menarik bagi siswa.4

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
manajemen pendidikan Islam dapat mengembangkan kurikulum yang mampu menjawab
tantangan global dengan tetap memadukan kearifan lokal. Oleh karena itu diharapkan
penelitian ini benar-benar dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kurikulum Islam yang adaptif dan kontekstual dengan kebutuhan zaman, tanpa
mengabaikan nilai-nilai agama dan budaya setempat.s

! Rahman, A. H., & Zaini, M.. Adaptasi Kurikulum Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam di Tengah
Isu Multikulturalisme dan Teknologi Digital. (2023). h. 98-120.

2 Surya, B., & Ismail, A. Kearifan Lokal sebagai Fondasi Kurikulum Pendidikan Islam dalam
Menghadapi Era Globalisasi. (2023), h. 130-145.

3 Aziz, F., & Maulana, D. Peran Teknologi Digital dalam Pengembangan Kurikulum Inklusif untuk
Pendidikan Islam. (2023), h. 23-39.

4 Suherman, H., & Aziza, R. Digitalisasi Kurikulum dalam Pendidikan Islam: Peluang dan
Tantangan. (2022), h. 189-202.

5> Zulkarnain, H., & Aditya, M. Tantangan dan Strategi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era
Global. (2022) h_55-72
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Fokus penelitiannya adalah mengidentifikasi strategi manajemen dalam
mengembangkan kurikulum Islam yang mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam
konteks global. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada para
pendidik dan penyelenggara pendidikan di lembaga pendidikan Islam, observasi
langsung di lingkungan sekolah dan madrasah, serta studi dokumenter terhadap
kurikulum yang diterapkan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola, tema,
dan rekomendasi praktis pengembangan kurikulum yang adaptif dan tepat.

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah wawasan penting
mengenai peran manajemen pendidikan Islam dalam mengembangkan kurikulum
yang menghubungkan kearifan lokal dengan kebutuhan global di era globalisasi.
Diperoleh temuan sebagai berikut:

Pertema peran strategis manajemen pendidikan Islam dalam pengembangan
kurikulum Manajemen pendidikan Islam di lembaga pendidikan berperan strategis
dalam merancang kurikulum yang memadukan nilai-nilai lokal dan tuntutan global.
Dengan adanya pengelolaan yang efektif, pengembangan kurikulum tidak hanya
dapat fokus pada pengembangan akademik saja, namun juga memperhatikan
pentingnya menjaga identitas budaya dan nilai-nilai agama siswa. Hal ini dicapai
dengan mengembangkan program studi yang mendorong siswa untuk berinteraksi
dengan budaya lokal dan mempersiapkan mereka untuk memahami dunia.

Kedua Pendekatan Kolaboratif dalam Penerapan Kurikulum Berbasis
Kearifan Lokal Lembaga pendidikan Islam yang menerapkan kurikulum berbasis
kearifan lokal mengadopsi pendekatan kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan
pemerintah. Melibatkan para pemangku kepentingan ini membantu menjaga
relevansi kurikulum dengan kebutuhan masyarakat. Sekolah bekerja sama dengan
tokoh masyarakat setempat dan instansi pemerintah untuk memastikan
kurikulumnya memasukkan nilai-nilai lokal yang mendukung pengembangan
karakter siswa. Misalnya, beberapa lembaga pendidikan telah memperkenalkan
kegiatan berbasis tradisi lokal untuk meningkatkan keterikatan siswa terhadap
nilai-nilai budaya..

Ketiga mengintegrasikan Nilai-Nilai Keberlanjutan dan Inklusi Budaya
Dikembangkan berdasarkan prinsip keberlanjutan dan inklusivitas budaya,
Kurikulum  melibatkan siswa dengan identitas budaya mereka sekaligus
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan digital telah menunjukkan hasil
positif dalam hal pemeliharaan. Melalui kurikulum yang berwawasan keberlanjutan,
siswa diajarkan untuk menghargai lingkungan dan budaya lokal sebagai bagian dari
jati dirinya. Kurikulum yang inklusif secara budaya ini memberikan siswa
kesempatan untuk memahami dan menghargai keragaman budaya baik di tingkat
lokal maupun global, memungkinkan mereka untuk bersikap toleran dan berpikiran
terbuka dalam masyarakat global yang multikultural.

Ke-empat mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global dengan
landasan kuat pada identitas lokal Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
siswa yang dihadapkan pada kurikulum berbasis kearifan lokal dan global lebih siap
menghadapi tantangan global. Mereka dapat sukses secara kompetitif dengan tetap
menjaga pemahaman mendalam terhadap identitas budaya dan nilai-nilai agama
yang menjadi landasan kehidupan mereka. Kurikulum yang mencerminkan nilai-
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nilai lokal juga berperan dalam mengembangkan soft skill penting seperti berpikir
kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan komunikasi lintas
budaya.

Ke- lima memanfaatkan teknologi digital dan multikulturalisme dalam
kurikulum lembaga Islam yang berhasil memasukkan teknologi digital ke dalam
kurikulum berbasis kearifan lokal telah menunjukkan hasil positif dalam membekali
siswanya dengan keterampilan abad 21. Melalui pembelajaran berbasis teknologi,
siswa tidak hanya memiliki akses terhadap informasi dari seluruh dunia, namun
juga memanfaatkan teknologi untuk melestarikan budaya lokal, termasuk melalui
dokumentasi budaya dan kolaborasi digital antar siswa. Pendekatan
multikulturalisme inklusif terhadap kurikulum memperluas wawasan siswa dan
memungkinkan mereka lebih siap berinteraksi dan bekerja dalam lingkungan
multikultural.

PEMBAHASAN

1. Peran manajemen pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan kearifan lokal dan kebutuhan global

Kurikulum pendidikan Islam mempunyai fungsi ganda. Dengan kata lain,
selain membekali peserta didik dengan pengetahuan universal, kurikulum ini juga
berfungsi menjaga identitas budaya lokal. Untuk melawan dampak globalisasi,
peran penyelenggara pendidikan dalam merancang kurikulum berbasis kearifan
lokal sangat penting. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan
harus mampu mendorong adaptasi dan inovasi tanpa mengorbankan nilai-nilai
budaya yang mendasar. Administrator pendidikan Islam memiliki tanggung jawab
untuk merancang kurikulum yang menyeimbangkan keduanya: persyaratan global
dan nilai-nilai lokal. Pendekatan kolaboratif dalam penerapan kurikulum berbasis
kearifan local. Penerapan kurikulum berbasis kearifan lokal memerlukan kolaborasi
yang erat antara lembaga pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Dengan begitu,
kurikulum bisa lebih disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar. 6

Misalnya saja dengan melibatkan tokoh masyarakat setempat dalam proses
pembelajaran dapat memperkuat rasa memiliki siswa dan membantu mereka
mengembangkan pemahaman dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
nilai-nilai budaya lokal. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa kolaborasi
merupakan salah satu unsur kunci keberhasilan implementasi kurikulum berbasis
kearifan lokal yang selaras dengan era globalisasi.

2. Inklusi dan keberlanjutan sebagai landasan pengembangan keterampilan
abad 21

Kurikulum yang berdasarkan prinsip inklusivitas dan desirability terbukti
membuahkan hasil yang positif. Studi ini menunjukkan bahwa siswa yang dibekali
dengan keterampilan berpikir kritis dan digital melalui kurikulum responsif budaya
lebih siap menghadapi tantangan global. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
keinginan tidak hanya berkaitan dengan aspek lingkungan tetapi juga budaya, dan
bahwa pendidikan dapat menjadi alat yang efektif untuk melestarikan budaya di

® Sugiono, "Peran Manajemen Pendidikan Islam dalam Menghadapi Globalisasi, (2023). h. 45.
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tengah pesatnya globalisasi.”

3. Bersiap menghadapi tantangan global dengan mengedepankan identitas
budaya

Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat memberikan landasan bagi peserta
didik untuk menjawab tantangan global dengan identitas budaya yang kuat. Hasil
ini mendukung pandangan bahwa memasukkan budaya lokal ke dalam kurikulum
membantu siswa membangun rasa percaya diri yang kuat dan menanamkan
kebanggaan terhadap identitas budaya mereka. Hal ini memberikan dasar untuk
menghadapi situasi multikultural dan menjamin kepercayaan diri yang lebih besar
ketika berinteraksi di tingkat global.8

4. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam berbasis kearifan lokal

Teknologi digital dapat menjadi alat yang ampuh untuk mengkomunikasikan
budaya lokal dan menghubungkan peserta didik dengan dunia. Institusi pendidikan
memanfaatkan teknologi digital dengan kurikulum yang berlandaskan kearifan lokal
untuk membantu siswa memahami dinamika global tanpa kehilangan kontak
dengan budayanya sendiri. Misalnya, beberapa sekolah mengajarkan siswa untuk
menggunakan media digital untuk mencatat tradisi dan kearifan lokal, sehingga
siswa dapat mempraktikkan budaya mereka sekaligus mengembangkan
keterampilan teknologi yang relevan dengan abad ke-21.9

" A. Fauzi & I. N. Setiawan, "Kolaborasi sebagai Pendukung Implementasi Kurikulum Berbasis
Kearifan Lokal," (2024): 28-29.

8 A. Mulyadi, Keberlanjutan dalam Kurikulum Pendidikan: Perspektif Islam, (2023). h. 67.

° N. Hartini, Identitas Budaya dalam Pendidikan Multikultural, (2022). h. 88-89.

Page 55 of 59


https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Al-Mumtaz

o Al- Mumtaz: Jurnal Manajemen Pendldlkan Islam
“ DOI: 10.47945 | https://e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang memadukan kearifan lokal dalam
konteks globalisasi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal, kolaborasi antara
stakeholder pendidikan, pemanfaatan teknologi digital, dan evaluasi berkelanjutan
merupakan komponen kunci dalam menciptakan kurikulum yang efektif dan relevan.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Kearifan lokal dalam kurikulum memperkuat
identitas budaya siswa dan meningkatkan kesadaran sosial mereka, membantu mereka
untuk tetap terhubung dengan nilai-nilai budaya mereka di tengah arus globalisasi yang
kuat. Kolaborasi Stakeholder kemitraan antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat
menciptakan program pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat, sehingga mendorong pencapaian pendidikan yang lebih baik.
Penggunaan teknologi digital dalam pengajaran memperluas akses siswa terhadap sumber
belajar yang beragam, meningkatkan keterlibatan siswa dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan global.

Evaluasi kurikulum yang rutin memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dan
responsif terhadap perkembangan zaman, memungkinkan lembaga pendidikan untuk terus
beradaptasi dan memperbaiki metode pengajaran. Pengembangan SDM: Peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan memainkan peran penting dalam
keberhasilan implementasi kurikulum yang berbasis kearifan lokal. Dengan demikian,
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang mengintegrasikan kearifan lokal tidak
hanya menciptakan peserta didik yang siap menghadapi tantangan global, tetapi juga
membentuk karakter mereka yang kuat, menciptakan generasi yang memiliki kesadaran
budaya, serta mampu berkontribusi secara positif terhadap masyarakat.
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